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 Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) pada perdagangan hari Jumat kema-

rin berhasil melesat 60 poin dan mencetak rekor tertinggi baru di level 

3.397. IHSG tercatat menguat 60,429 poin (1,81%) ke level 3.397,626 se-

mentara indeks LQ 45 juga naik 12,452 poin (1,98%). Menguatnya IHSG 

didukung oleh pembelian bersih asing (foreign net buy) sebesar Rp 555,16 

miliar. Penguatan tajam saham-saham sektor pertambangan, perbankan, 

dan konsumis memimpin laju kenaikan IHSG kemarin. Seluruh indeks sa-

ham sektoral tercatat menguat dengan rata-rata diatas satu persen hingga 

dua persen.  

 Pada perdagangan hari Jumat minggu lalu, Indeks saham di bursa Wall 

Street menguat tajam setelah tiga hari berturut-turut melemah. Indeks 

Dow Jones Industrial Average (DJIA) tercatat ditutup menguat 197,84 poin 

(1,86%) ke level 10.860,26, Indeks Standard & Poor’s 500 juga menguat 

23,82 poin (2,12%) ke level 1.148,65 dan Indeks Nasdaq menguat 54,14 

poin (2,33%) ke level 2.381,22. Penguatan ini dipicu dari datangnya kabar 

yang menyebutkan permintaan terhadap sektor manufaktur AS meningkat 

sangat signifikan sehingga mendorong sektor manufaktur di Amerika 

meningkatkan produksinya untuk beberapa waktu ke depan. Kondisi terse-

but berhasil menghapus kekhawatiran investor terhadap kemungkinan 

kembal menurunnya pertumbuhan ekonomi AS pada kuarter ketiga 2010.  
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 PT Wintermar Offshore Marine, perusahaan pelayaran pendukung 

kegiatan lepas pantai menargetkan Rp 400 miliar dari penawaran saham 

perdana (IPO/Initial Public Offering) yang akan dilakukan pada November 

tahun ini. Wintermar yang berdiri di Indonesia pada September 1970 me-

nyediakan jasa penyewaan armada jenis kapal tunda, tongkang, kapal 

pengangkut kru, kapal cepat, tanker minyak, Fast Utility Vessel (FUV) dan 

Anchor Handling Tug. 

 PT Asia Natural Resources Tbk (ASIA) bekerja sama dengan PT 

Anugrah Lestari Alam (ALA) untuk menggarap tambang pasir besi seluas 

1.275 hektar di Kecamatan Sindangbarang, Cianjur, Jawa Barat. Pihak 

perseroan menyatakan, tambang pasir di Kecamatan Sindangbarang yang 

akan dieksplorasi dan ekspliotasi secara keseluruhan seluas 1.275 hektare , 

dengan panjang pantai kurang lebih 40 kilometer. 

 PT Bank Mandiri (persero) Tbk (BMRI) akhirnya mendapat 

persetujuan untuk melakukan right issue atau penawaran umum terbatas 

dengan nilai maksimum Rp 14 triliun. BMRI berencana menggelar right issue 

sebesar 2,3 milyar lembar saham. Dimana, nantinya kepemilikan saham 

pemerintah akan berkurang menjadi 60% dan publik sebesar 40%. Right 

issue ini diharapkan daoat menghasilkan tambahan modal minimum Rp 12 

triliun, sehingga CAR dapat terjaga di level 14%-15% sampai 2014. 

 PT Kertas Basuki Rahmat Tbk (KBRI) menjadwalkan realsisasi peng-

gabungan nilai nominal saham (reverse stock ) dengan rasio 2:1 pada 28 

September 2010. Perdagangan saham dengan nilai nominal baru efektif pa-

da 1 Oktober 2010. Harga saham KBRI saat ini berkisar antara Rp 50 hingga 

Rp 52 per saham. Dengan asumsi harga saat reverse stock tetap di kiasaran 

itu, maka harga KBRI akan menjadi Rp 100 hingga Rp 104 per saham. 

 PT Timah Tbk (TINS) tengah melakukan uji tuntas (due diligence) untuk 

mengakuisisi kuasa pertambangan (KP) batubara di Sumatera. Untuk akuisisi 

tersebut TINS mengalokasikan dananya sekitar US 30 juta atau sekitar Rp 

270 miliar. Namun, pihak perseroan masih enggan untuk menyebutkan na-

ma kedua KP yang akan diakuisisi tersebut. Perseroan pun masih tidak yakin 

bila akuisisi tersebut bisa direalisasikan pada tahun depan atau tidak. 

 PT Tripolyta Indonesia Tbk (TPIA) akan merger dengan PT Chandra 

Asri. Penggabungan dua anak usaha PT Barito Pacific Tbk (BRPT) yang berge-

rak di bidang petrokimia itu dilakukan melaui pertukaran saham senilai Rp 

8,2 triliun. 

IHSG STATISTICS 

Closing Date (24 Sep 10) 

IHSG  : 3.397,626 

Point of Change : +60,429 

Advancers : 154 

Unchanged : 62 

Decliners : 78 

Market Value : 5.109,57(Rpbn) 

Foreign Buy : 1.734,35(Rpbn) 

Foreign Sell : 1.179,19(Rpbn)     

Foreign Net :    555,16(Rpbn) 

IPO Corner 

PT Indofood CBP Sukses Makmur 

Offer  : Rp 4.300-5.500 

Shares  : 1.166.191.000  

Book Building : 1-16 Sep’10 

Penawaran IPO : 28-30 Sep’10 

Listing  : 7 Oct’10 

Underwriter :Mandiri Sekuritas 
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 Posisi cadangan devisa per 21 September 2010 telah mencapai US$ 83,9 

miliar atau naik US$ 2,6 miliar dari posisi Agustus US$ 81,3 miliar. Kenaikan 

cadangan devisa tersebut dipicu oleh adanya penarikan utang dan pen-

erimaan dari migas. Selain itu peningkatan cadangan devisa juga ditopang 

oleh apresiasi rupiah dan melemahnya nilai tukar dollar AS disbanding mata 

uang lain. 

 Gubernur Bank Indonesia (BI) Darmin Nasution memperkirakan laju inflasi 

tahun depan akan meningkat karen dorongan inflasi mulai makin meninggi 

dalam beberapa tahun terakhir akibat penyesuaian terhadap “administered 

prices (harga yang ditetapkan pemerintah). Harga yang ditetapkan 

pemerintah antara lain faktor tarif dasar listrik dan tarif tol maupun sektor 

jasa lainnya. 

 Bank Indonesia (BI) merasa kecewa terhadap hasil stress test yang dilakukan 

IMF (International Monetery Fund) yang menyatakan rasio kredit macet 

(NPL) perbankan RI akan mencapai 31,5% di 2011. Proyeksi itu berseber-

angan dengan kondisi perekonomian RI ke depan.  

 

 

 

 

 

Inflation Rate MoM :  0.76% 

Inflation Rate YoY  :  6.44% 

Inflation Rate YtD :  4.82% 

BI Rate   :  6.50% 

Reserves (USDbn) :  81.30 

Macro Economic 

Central Bank Rate 

AUD  : 4.50% 

NZD  : 3.00% 

EUR  : 1.00% 

CAD  : 0.75% 

GBP  : 0.50% 

CHF  : 0.25% 

USD  : 0.25% 

JPY  : 0.10% 

Commodity 

Wti Crude      76.61       +0.12 

Gold Spot  1296.80      +1.30 

Cooper  360.250     -1.550 

Silver      21.415   +0.016 

Natural Gas      3.768    -0.113 6.00%
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 Cermati AISA. Harga saham PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk (AISA) 

akan dikerek Bandar dalam waktu dekat ke level Rp 750. Hal ini dipicu 

kabar di kalangan pelaku pasar modal yang menyebutkan perseroan te-

lah menjalin kerja sama dengan koperasi di beberapa provinsi di Tanah 

Air untuk mengembangkan empat bisnis, yaitu beras, makanan , pem-

bangkit listrik tenaga uap (PLTU), dan kebun sawit. Perseroan juga 

dikabrkan bakal meneken kesepakatan kerja sama dengan perusahaan 

Tiongkok dan Malaysia. 

 Cermati MTDL. Harga saham PT Metrodata Electronics Tbk (MTDL) 

diprediksi Bandar bakal menembus ke level Rp 250 dalam waktu dekat. 

Hal ini dipicu rumor di kalangan pelaku pasar modal yang menyebutkan 

perseroan bakal menawarkan saham tanpa memesan efek terlebih dahu-

lu (HMETD) dan ekspansi ke lima kota di Tanah Air. Selain itu, perseroan 

berniat menambah saham di Solitus Asia Pte Ltd dari 37% menjadi 57% 

untuk meningkatkan pasarnya di Asia. 

 

US Economic Data yang diumumkan Jumat (24/09) 

 

 

 

 

  

US Economic Data Legend 

HIGH IMPACT 

MEDIUM IMPACT 

LOW IMPACT 

Non-Economic 

Green Number 

Better than forecast or revised better 

Red Number 

Worse than forecast or revised worse 

Emiten         Agenda Date 

SPMA         RUPSLB      01-Sep-10 

ERTX           RUPS        03-Sep-10 

GZCO         RUPSLB      03-Sep-10 

SMMT         RUPSLB      21-Sep-10 

SULI         RUPSLB      21-Sep-10 

CKRA         RUPSLB      22-Sep-10 

RODA         RUPSLB      22-Sep-10 

AQUA         RUPSLB      22-Sep-10 

MTFN         RUPSLB      22-Sep-10 

PTPP         RUPSLB      22-Sep-10 

Agenda Emiten 

Rumor Bursa 

ECONOMIC DATA ACTUAL PREVIOUS FORECAST 

    Core Durable Goods Order m/m 2.0% 0.9% -3.7% 

    Durable Goods Order m/m -1.3% -0.9% 0.4% 

    New Home Sales 288K 292K 276K 
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JADWAL DIVIDEN EMITEN 

NAMA EMITEN Cum-Date Ex-Date Payment 

Date 

Amount 

(Rp) 

Mayora Indah (MYOR) 12-Jul-10 13-Jul-10 29-Jul-10 100 

Dynaplast (DYNA) 15-Jul-10 16-Jul-10 3-Aug-10 50 

Asahimas Flat Glass (AMFG) 16-Jul-10 19-Jul-10 4-Aug-10 40.00 

Indofood Sukses Makmur (INDF) 19-Jul-10 20-Jul-10 5-Aug-10 93.00 

Semen Gresik (SMGR) 19-Jul-10 20-Jul-10 5-Aug-10 250,45 

Alam Sutera Reality (ASRI) 20-Jul-10 21-Jul-10 6-Aug-10 1.1 

Fast Food Indonesia (FAST) 20-Jul-10 21-Jul-10 6-Aug-10 83 

Citra Marga Nusaphala Persada (CMNP) 21-Jul-10 22-Jul-10 9-Aug-10 10 

Multistrada Arah Sarana (MASA) 21-Jul-10 22-Jul-10 9-Aug-10 1 

Bumi Resources (BUMI) 28-Jul-10 29-Jul-10 16-Aug-10 27.7 

Elnusa (ELSA) 28-Jul-10 29-Jul-10 16-Aug-10  5 

Bakrie Sumatra Plantation (UNSP) 30-Jul-10 2-Aug-10 19-Aug-10 3.8 

Ciputra Property (CTRP) 4-Aug-10 5-Aug-10 24-Aug-10 4  

Pudjiadi And Sons (PNSE) 5-Aug-10 6-Aug-10 25-Aug-10 60 

Jembo Cable Company (JECC) 9-Aug-10 10-Aug-10 27-Aug-10 30 

Plaza Indonesia Realty (PLIN) 11-Aug-10 12-Aug-10 31-Aug-10 1.25 

Colorpak Indonesia (CLPI) 13-Aug-10 14-Aug-10 2-Sep-10 30.2 

Indospring (INDS) 13-Aug-10 14-Aug-10 2-Sep-10 250 

Mandala Multifinance (MFIN) 18-Aug-10 19-Aug-10 6-Sep-10 24.48 

Selamet Sempurna (SMSM) 19-Aug-10 20-Aug-10 31-Sep-10 40 

Hexindo Adiperkasa (HEXA) 27-Aug-10 28-Aug-10 21-Sep-10 $0.00145 

Tempo Scan Pacific (TSPC)  2-Sep-10 3-Sep-10 28-Sep-10 35 

Malindo Feedmil (MAIN) 6-Sep-10 7-Sep-10 30-Sep-10 56 

Hanjaya Mandala Sampoerna (HMSP) 7-Sep-10 15-Sep-10 29-Sep-10 615 

Indo Tambangraya Megah (ITMG) 28-Sep-10 29-Sep-10 15-Okt-10 795 
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NAMA EMITEN 1-Year 

Return  
EPS ROE Beta 

Astra Internasional (ASII) 106.09% 2480.00 27.52 1.353 

Telekomunikasi Indonesia (TLKM) 6.53% 576.13 30.92 0.804 

Bank Central Asia (BBCA) 69.56% 279.00 26.62 0.870 

Unilever Indonesia UNVR) 90.30% 399.00 89.50 0.483 

Bank Mandiri (BMRI) 93.35% 341.72 21.81 1.157 

Bank Rakyat Indonesia (BBRI) 49.03% 609.50 29.461 1.154 

Perusahaan Gas Negara (PGAS) 23.24% 262.00 66.241 1.097 

Gudang Garam (GGRM) 175.49% 1,796.00 20.43 0.77 

HM Sampoerna (HMSP) 107.17% 1,161.00 54.97 0.50 

Adaro Energy (ADRO) 69.01% 137.89 27.769 1.077 

United Tractors (UNTR) 89.32% 1,147.00 30.571 1.499 

Indocement Tunggal Prakarsa (INTP) 104.73% 746.12 28.64 1.042 

Semen Gresik (SMGR) 83.05% 566.00 36.420 1.042 

Bank Danamon (BDMN) 10.88% 186.36 11.62 1.39 

Indo Tambang Mega Raya (ITMG) 100.81% N/A 48.09 1.540 

Tambang Batu Bara Bukit Asam (PTBA) 51.67% 1,184.00 56.24 1.404 

Bumi Resources (BUMI) 3.18% 23.65 14.447 1.696 

International Nickel Indonesia (INCO) -4.25% $0.02 10.99 1.447 

Bank Negara Indonesia (BBNI) 41.50% 163.00 14.37 1.37 

Indofood Sukses Makmur (INDF) 121.06% 236.00 22.170 1.075 

Astra Agro Lestari (AALI) 10.72% 1,054.55 29.179 1.450 

XL Axiata (EXCL) 211.54% 237.00 26.08 0.745 

Indosat (ISAT) 0.59% 275.72 8.47 0.90 

Bank Pan Indonesia (PNBN) 36.62% 410.01 9.80 0.89 

Bank CIMB Niaga (BNGA) 63.49% 65.52 15.29 1.001 

Data 25 Biggest Market Caps IHSG BEI 


